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Abstract: Sargassum sp. is an abundant source of bioactive non-polar
compounds, however their anti-bacterial potential remains understudied. This
study aimed to compare the anti-bacterial activity between the methanol extract
and non-polar fraction of Sargassum sp. Extraction was performed using
sonication with methanol, followed by partition with petroleum ether and
fractionation on silica gel G60 using n-hexane:ethyl acetate (9:1). FTIR
analysis characterized the functional groups, while anti-bacterial evaluation
was performed using the disc diffusion method against Staphylococcus aureus.
Data were analyzed statistically using one-way ANOVA. FTIR spectrum of the
methanol extract showed absorption bands corresponding to non-polar
compounds. In the non-polar fraction, the bands were more dominant,
suggesting a higher content of non-polar compounds. Anti-bacterial evaluation
of Sargassum sp., methanol extract and non-polar fraction exhibited inhibitory
effects against S. aureus. The non-polar fraction produced a larger inhibition
zone compared to the methanol extract, indicating stronger anti-bacterial
activity and significant difference between the two samples (p<0.05). The
results of this study showed that the non-polar fraction of Sargassum sp.
methanol extract has higher anti-bacterial activity compared to the extract.
Further studies are recommended to elucidate the individual bioactive
compounds and identify their anti-bacterial mechanisms.
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Pendahuluan et al., 2023). Peningkatan resistensi antibiotik
terhadap S. aureus kini sangat mengkhawatirkan

Berbagai  studi  sebelumnya telah dan antibiotik konvensional semakin kurang
melaporkan bahwa senyawa-senyawa dari efektif, sehingga perlu adanya eksplorasi agen

organisme laut memiliki potensi bagi kesehatan
kulit (Oktarina et al., 2017). S. aureus adalah
bakteri gram positif yang biasanya ditemukan di
permukaan kulit dan saluran pernapasan manusia
(Linz et al., 2023). Bakteri ini diketahui sebagai
penyebab utama berbagai infeksi pada kulit dan
jaringan lunak, seperti abses, folikulitis,
impetigo, dan selulitis. Selain itu, bakteri patogen
ini juga berperan dalam timbulnya infeksi yang
lebih serius pada organ lainnya, seperti
pneumonia dan sepsis (Husein et al., 2025; Linz
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anti-bakteri alternatif yang berasal dari sumber
alami (Vladkova et al., 2024; Ye et al., 2020).
Rumput laut atau makroalgae adalah salah
satu sumber utama senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai anti-bakteri, antioksidan, dan
anti-inflamasi (Cadar et al., 2025; Matos et al.,
2024). Indonesia merupakan negara kepulauan
yang memiliki kekayaan sumber daya laut yang
sangat tinggi, termasuk rumput laut. Salah satu
wilayah dengan ketersediaan rumput laut yang
tinggi adalah daerah pesisir pantai Nusa
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Tenggara Barat (NTB) dengan berbagai macam
spesies rumput laut (Prasedya et al., 2021; Safitri
et al., 2021). Namun demikian, sebagian besar
rumput laut ini belum dimanfaatkan secara
optimal, terutama untuk eksplorasi senyawa
bioaktif yang dapat berperan sebagai agen anti-
bakteri alami. Aktivitas biologis rumput laut
sangat berkaitan dengan kandungan senyawanya,
terutama senyawa non-polar seperti sterol dan
triterpenoid (Diachanty ef al., 2017; Sohn et al.,
2021).

Sterol di dalam rumput laut dikenal
sebagai fitosterol, yaitu senyawa yang memiliki
struktur serupa dengan kolesterol namun
mengandung gugus alkil tambahan pada rantai
samping inti sterol (Sohn et al., 2021). Fitosterol
yang diperoleh dari rumput laut dikenal memiliki
banyak aktivitas biologis antara lain sebagai anti-
bakteri, immunomodulator, anti-inflamasi, anti-
hiperkolesterol, anti-oksidan, anti-kanker, dan
anti-diabetes (Jati et al., 2019; Sohn et al., 2021;
Li et al., 2022; Omari et al., 2024). Penelitian
terdahulu telah menunjukkan adanya aktivitas
anti-bakteri pada ekstrak kasar atau polar dari
rumput laut, namun studi terkait fraksi non-
polarnya masih sangat terbatas.

Sargassum sp., adalah salah satu spesies
rumput laut yang melimpah di perairan Indonesia
terutama Lombok, NTB, dan telah diketahui
mengandung senyawa non-polar termasuk
senyawa turunan sterol (Sedjati et al., 2024).
Meskipun demikian, pemanfaatan senyawa non-
polar dari rumput laut ini masih terbatas karena
kandungannya yang rendah dalam ekstrak kasar.
Berdasarkan  pemaparan  tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
aktivitas anti-bakteri antara ekstrak metanol dan
fraksi non-polar ekstrak Sargassum sp., yang
diperoleh dari perairan Lombok, Indonesia.

Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  jenis
penelitian laboratorium eksperimental dan

dengan metode non-probability sampling dalam
pengambilan sampelnya, karena terdapat kriteria
tertentu yang harus dipenuhi. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret — Agustus 2024.
Lokasi pengambilan sampel rumput laut
Sargassum sp., adalah di perairan pesisir
Lombok, Nusa Tenggara Barat, karena lokasi
tersebut merupakan tempat tersedianya rumput
laut Sargassum sp. Lokasi penelitian adalah di
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Laboratorium Imunobiologi, Universitas
Mataram. Variabel bebas (ekstrak metanol dan
fraksi non-polar Sargassum sp.), variabel terikat
(aktivitas anti-bakteri), dan variabel kontrol yaitu
clindamycin (kontrol positif) dan n-heksana
(kontrol negatif).

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan meliputi
berbagai jenis alat-alat gelas laboratorium
(Pyrex, Germany), cawan petri (Iwaki,
Indonesia), FTIR (Perkin Elmer Spectrum Two,
USA), kromatografi kolom dengan fase diam
silika gel G60 (Merck, Germany), dan Laminar
Air Flow (Esco, Singapore). Bahan yang
digunakan meliputi alkohol 70% (OneMed,
Indonesia), asam asetat anhidrat (Merck,
Germany), etil asetat, HCI 2 N (Merck, UK),
asam sulfat (H.SO.) pekat (Merck, UK), etanol
(Merck, Germany), n-heksana  (Merck,
Germany), clindamycin (Sigma-Aldrich, USA),
kloroform p.a. (Merck, Germany), media
Mueller Hinton Agar (Oxoid, UK), metanol
(Merck, Germany), NaHCOs (Merck, Germany),
Na.SO. (Merck, Germany), petroleum eter
(Merck, Germany), serta kertas saring Whatman
(Whatman, UK). Sampel Sargassum sp., yang
diperoleh dari perairan Lombok, NTB,
Indonesia.

Sampling, Ekstraksi dan Fraksinasi
Rumput laut Sargassum sp., dikoleksi dari

perairan Lombok, Nusa Tenggara Barat,
Indonesia. Selanjutnya, = sampel  dicuci
menggunakan air mengalir hingga bersih,

kemudian dibiarkan kering pada suhu ruang dan
diblender hingga halus. 100 gram sampel
diekstraksi menggunakan metode sonikasi
selama 30 menit dengan pelarut metanol.
Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan
kertas saring Whatman dan proses sonikasi
diulangi kembali sebanyak 3 kali hingga filtrat
yang dihasilkan bening kemudian dipekatkan
dengan rotary evaporator, diikuti dengan partisi.
Fase organik hasil partisi petroleum eter yang
telah diketahui mengandung senyawa turunan
non-polar (Gambar 1), kemudian dipekatkan
menggunakan  rotary  evaporator  hingga
diperoleh ekstrak pekat. Fraksinasi dilakukan
melalui kromatografi kolom basah menggunakan
fase diam silika gel G60 dan eluen n-heksana:etil
asetat (9:1). Fraksi hasil elusi kemudian
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dipekatkan dengan rotary evaporator untuk
memperoleh fraksi non-polar.

Analisis Fitokimia dengan Metode Tabung
Uji fitokimia awal dilakukan dengan
metode tabung, di mana sebanyak 1 mg fraksi
hasil partisi petroleum eter dilarutkan dalam 0,5
mL kloroform, kemudian ditambahkan 0,5 mL
asam asetat anhidrat dan 1-2 mL H,SO4 pekat
untuk mengamati reaksi positif terhadap senyawa
non-polar yaitu senyawa steroid dan triterpenoid.

Fourier Transform Infrared (FTIR)

Analisis  FTIR  dilakukan  dengan
menimbang sampel ekstrak maupun fraksi pekat
sebanyak 0,01 gram dan analisis dilakukan
dengan menggunakan FTIR (Perkin Elmer tipe
Spectrum Two). Sampel yang telah
ditimbang kemudian diletakkan pada jendela
optik di atas kristal ZnSe tanpa melalui proses
penekanan (force gauge). Pengukuran dilakukan
sesuai dengan standar operasi spektrofotometer
infrared, dengan rentang bilangan gelombang
4000-500 cm, resolusi 4 cm’!, serta dilakukan
16 kali pembacaan untuk memperoleh hasil yang
representatif.

Uji Aktivitas Anti-bakteri

Uji  aktivitas anti-bakteri  dilakukan
menggunakan metode difusi cakram yang
dimodifikasi berdasarkan prosedur Cappuccino
& Welsh, (2018); Maulana et al., (2024).
Suspensi bakteri disiapkan dengan
menyesuaikan konsentrasi sesuai standar 0,5
McFarland (1,5 x 108 CFU/mL). Seluruh proses
dilakukan secara aseptis di dalam Laminar Air
Flow (LAF) untuk memastikan kondisi tetap
steril. Media MHA dibuat dengan konsentrasi 34
g/L, kemudian dituangkan ke dalam cawan petri
hingga mencapai ketebalan sekitar 4 mm di
dekat api bunsen. Setelah media dipastikan
padat, sebanyak 200 uL suspensi bakteri
diinokulasikan ke permukaannya, diratakan
menggunakan spreader, lalu dibiarkan selama 5
menit. Selanjutnya, 20 uL larutan uji dari
masing-masing konsentrasi (25%, 75%, dan
100%) diteteskan pada cakram kertas steril,
kemudian diletakkan di atas media MHA
menggunakan pinset steril. Sebagai kontrol
positif digunakan clindamycin, sedangkan n-
heksana digunakan sebagai kontrol negatif.
Semua cawan petri kemudian diinkubasi pada
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suhu 37°C selama 18-24 jam, dan hasilnya
diamati berdasarkan zona hambat pertumbuhan
bakteri yang terbentuk di sekitar cakram uji.

Analisis Data

Aktivitas anti-bakteri diamati dengan
mengukur diameter zona hambat yang berada di
sekitar kertas cakram uji, dan hasil pengukuran
tersebut dihitung menggunakan persamaan 1.
Kemudian data dianalisis dengan uji one-way
ANOVA menggunakan software GraphPad
Prism Version 10.5.0.

(d1-dc)+(d2—dc)+d3—-dc)+(d4—dc)

Zona Hambat = " (1)
Keterangan :
d = diameter
¢ = cakram
Aktivitas anti-bakteri umumnya

diklasifikasikan menjadi empat kategori, antara
lain lemah apabila zona hambat <5 mm, sedang
jika berada pada rentang 5-10 mm, kuat antara
10-20 mm, dan sangat kuat >20 mm (Davis &
Stout, 1971; Emelda et al., 2021; Faisal et al.,
2025).

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi dan  Fraksinasi  Non-Polar
Sargassum sp.
Proses  ekstraksi  Sargassum  sp.,

menggunakan pelarut metanol dengan metode
sonikasi menghasilkan rendemen ekstrak sebesar
4,62%, selanjutnya proses partisi menggunakan
petroleum eter menghasilkan rendemen fraksi
non-polar sebesar 4,36%. Hasil rendemen
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
komponen lipofilik yang terkandung dalam
ekstrak metanol, berhasil ditarik ke dalam fase
petroleum eter. Sejalan dengan prinsip fraksinasi
yang memisahkan senyawa berdasarkan
perbedaan tingkat kepolaran pelarut (Pratiwi et
al., 2016).

Metode sonikasi dengan pelarut metanol
terbukti efektif dalam memecah dinding sel
makroalgae dan membantu melepaskan senyawa
steroid yang terkandung dalam sampel ke
pelarut, sehingga proses difusi komponen
senyawa berlangsung lebih cepat (Uddin et al.,
2018). Hasil ini sesuai dengan Lee et al., (2024),
yang menyatakan bahwa penggunaan sonikasi
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pada eckstraksi makroalgae dan menghasilkan
rendemen lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional. Proses hidrolisis dengan
HCI 2N, kemudian pemutusan ikatan glikosida
menjadi steroid dan triterpenoid ke fase
petroleum eter. Dengan demikian, hasil ini
menunjukkan bahwa kombinasi metode ekstraksi
dan fraksinasi  Sargassum  sp., mampu
meningkatkan proses pemisahan senyawa non-
polar secara efektif.

Analisis Fitokimia

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak partisi
petroleum eter Sargassum sp., menunjukkan
adanya kandungan senyawa golongan steroid dan
triterpenoid, ditunjukkan pada Gambar 1.

Positif steroid
7 (warna hijau)

Positif Triterpenoid
(cincin coklat)

Gambar 1. Uji Fitokimia Ekstrak Partisi Petroleum
Eter Sargassum sp.

Tujuan dilakukannya uji fitokimia yaitu
untuk mengetahui keberadaan senyawa non-
polar seperti steroid dan triterpenoid yang
terkandung dalam sampel. Ekstrak partisi
petroleum eter rumput laut coklat Sargassum sp.,
membentuk warna hijau dan cincin kecoklatan
pada pembatas dua pelarut (Emilia et al., 2023;
La et al., 2021). Temuan didukung berdasarkan
penelitian Noyanti ef al., (2023), mendeteksi
kandungan senyawa steroid pada ekstrak etanol
Sargassum sp., yang berasal dari perairan pulau
Temajo ditandai dengan perubahan warna biru
kehijauan mengindikasikan hasil  positif.
Perbedaan warna pada hasil reaksi tersebut dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan dan
diakibatkan oleh perbedaan gugus pada atom C-
4 (Marliana & Saleh, 2011; Noyanti et al., 2023).
Selain itu, pada penelitian ini menggunakan
pelarut non-polar (petroleum eter), sedangkan
penelitian Noyanti et al., (2023) menggunakan
pelarut polar (etanol). Meskipun terdapat
perbedaan intensitas warna, kedua hasil tersebut
menunjukkan kesesuaian bahwa Sargassum sp.,
merupakan sumber alami senyawa steroid dan
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triterpenoid (Marliana & Saleh, 2011; Noyanti et
al., 2023). Dengan demikian, deteksi senyawa
tersebut menjadi dasar ilmiah untuk memahami
keterkaitan antara kandungan senyawa dan
aktivitas anti-bakteri yang diamati.

Analisis FTIR

Hasil identifikasi senyawa ekstrak metanol
dan fraksi non-polar ekstrak metanol Sargassum
sp., ditampilkan pada Gambar 2, sedangkan
spektrum FTIR dari ekstrak metanol Sargassum
sp., disajikan pada Tabel 1. Hasil menunjukkan
adanya beberapa serapan utama, yaitu O-H
stretching, C-H alifatik, dan C=0 stretching yang
masing-masing menunjukkan keberadaan gugus
alkohol, alifatik, dan ester/keton. Sedangkan
hasil spektrum FTIR fraksi non-polar ekstrak
metanol Sargassum sp., disajikan pada Tabel 2.
Hasil spektrum FTIR fraksi non-polar ekstrak
metanol  Sargassum  sp., mengindikasikan
keberadaan gugus C-H aliphatic dan C=0 ester,
tanpa adanya serapan O-H, yang berarti bahwa
fraksi ini memiliki senyawa lipofilik atau non-
polar seperti sterol dan triterpenoid yang
berpotensi  sebagai  anti-bakteri  (Madjid,
Rahmawati, & Fasya, 2020; Riwanti & Izazih,
2019; Wronska et al., 2022).

Berdasarkan penelitian Savaghebi et al.,
(2020), spektrum FTIR ekstrak Sargassum sp.,
menunjukkan serapan spektrum terdeteksi pada
3300-3400 cm™ diidentifikasi sebagai gugus O-
H stretching dari senyawa fenol. Hasil ini
mendukung temuan pada penelitian ini, di mana
keberadaan puncak serupa pada 3386 cm™! juga
menandakan adanya senyawa alkohol atau fenol
dalam ekstrak metanol Sargassum sp. Selain itu,
menurut Al-Kelani & Buthelezi, (2024), terdapat
serapan pada pada 2920 cm™' dan 2850 cm™ yang
merupakan C-H stretching alifatik (CH») dari
rantai metilen dalam struktur lipid membran,
sedangkan pita serapan 1740 cm' menunjukkan
C=0 stretching karbonil dari gugus fosfolipid.
Hal serupa juga dilaporkan oleh Savaghebi et al.,
(2020), pada Sargassum boveanum dengan pita
serapan 2920, 2852, dan 1731 cm™!. Hasil serapan
tersebut sejalan dengan temuan pada penelitian
ini, di mana puncak kuat pada daerah 2926-2871
cm dan 1749 ¢cm™ mengindikasikan keberadaan
senyawa lipofilik atau non-polar. Kesamaan hasil
serapan tersebut mengindikasikan adanya
kandungan lipid pada fraksi non-polar
Sargassum sp., dan membuktikan efektivitas
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proses fraksinasi dalam memperoleh senyawa non-polar dari ekstrak metanol.

Analyst Analyst
Date A Wednesday, August 7, 2024 2:49 PM

100

PerkinElmer Spectrum IR Version 10.6.2
Wadnesday, August 7, 2024 2:49 PM

3386.17cm-1, B7.25%T

%T
8

/1374 680m-1. 81.90%T

1457.88em-1, 79.73% T

2854.13cm-1, 76.73%T

1735.87cm-1, 73.20%T
1037 01cm-1, ss&é%K
2023.300m-1,66.31%T

66 — 1165.83cm 1, 67.26%T 533, a7zrn\-1. 71.20%T
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400

cm-
AnalystL. Sample 742 By Analyst Date Wednesday, August 07 2024

PerkinElmer Spectrum IR Veersion 10.6.2

ednesday, August 7, 2024 1:51 PM
Analyst Analyst
Date Wednesday, August 7, 2024 1:51 PM

1048 66cm-1, 95.77%T

1748.136m-1, 93

1237.69cm-1, 90.72%T

1461.60cm-1, 89.12%T

%T

2871.410m-1, 85.42%T

821
80
781 —
2926.77cm-1, 78.52%T

76+ |
74 2087 470m-1, 75.52%T

v ' y y y v —
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500400

cm-1
Analyst4. Sample 734 By Analyst Date Wednesday, August 07 2024

Gambar 2. Hasil Identifikasi Senyawa dengan FTIR; (A) Ekstrak Metanol Sargassum sp., (B) Fraksi Non-Polar
Ekstrak Metanol Sargassum sp.

Tabel 1. Hasil Spektrum FTIR Ekstrak Metanol Sargassum sp.

Peak (cm™) Gugus Fungsi Rentang Peak (cm™) Y (%T)
3386.17 O-H stretching (alkohol/fenol) 3400-3200 87.25
2923.30 C-H stretching (alkana, CH,, CHs) 3000-2850 66.31
2854.13 C-H stretching (aldehida/alkana) 2900-2800 76.73
1735.87 C=0 stretching (ester/keton) 1750-1730 73.29
1457.88 CH; bending/C=C stretch (cincin aromatik) 1465-1450 79.73
1373.68 CHj; bending (alkana) 1380-1370 81.90
1165.83 C-O stretching (alkohol, ester, eter) 1300-1000 67.26
1037.01 C-O stretching (ester/eter) 1160-1030 66.55
533.47 C-X (halogen, terutama C-Br/C-I) <667 71.29

Tabel 2. Hasil Spektrum FTIR Fraksi Non-polar Ekstrak Metanol Sargassum sp.
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Peak (cm™ Gugus Fungsi Rentang Peak (cm™ Y (%T)
2957.47 C-H stretching (asymmetric CHz /CH») 2960-2850 75.52
2926.77 C-H stretching (CH, aliphatic) 2925-2850 78.52
2871.41 C-H stretch (CH3 symmetric) 2880-2840 85.42
1749.13 C=0 stretching (ester/ketone) 1750-1730 93.60
1461.60 CH, bending (alkane) 1470-1450 89.12
1376.61 CHj; bending (alkane) 1380-1370 93.13
1237.69 C-O stretching (ester/eter) 1260-1000 90.72
1048.66 C-O stretching (alkohol sekunder/ester) 1100-1000 95.77

Uji Aktivitas Anti-bakteri

Hasil pengujian aktivitas anti-bakteri dari
ekstrak metanol dan fraksi non-polar Sargassum
sp., ditampilkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa ekstrak
metanol Sargassum sp., menghasilkan zona
hambat pada konsentrasi 100% sebesar 1.7+0.3

mm=SD, sedangkan zona hambat fraksi non-
polar pada konsentrasi 100% menghasilkan zona
hambat lebih tinggi yaitu 6,1+1.0 mm+SD.
Sebagai pembanding kontrol positif yaitu
clindamycin memiliki zona hambat dengan
kategori kuat terhadap bakteri S. aureus.

Gambar 3. Pengamatan Uji Aktivitas Sargassum sp. terhadap S. aureus (a) Ekstrak metanol Sargassum sp.,
(b) Fraksi non-polar Sargassum sp.

= 1
15 - 20 :
- i E
£ £ 15-
£ 104 =
5 £ 10
- 4
2 T
@ 5- ©
13 £ 54
S N
o_

(4 © x
gt gt st ¥

& o &
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¥ oge \@'\' «
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Gambar 4. Grafik data zona hambat uji anti-
bakteri terhadap S. aureus. (a) Ekstrak metanol
Sargassum sp., (b) Fraksi non-polar Sargassum sp.
K- : Kontrol negatif; K+ : Clindamycin 0,001%; *:

significant
Hasil pengujian menunjukkan bahwa
fraksi non-polar Sargassum sp. memiliki

aktivitas anti-bakteri lebih tinggi dibandingkan
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dengan ekstrak metanol, meskipun menurut
Davis & Stout, (1971), kedua zona hambat
tersebut termasuk kategori lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa proses fraksinasi mampu
meningkatkan konsentrasi dan aktivitas senyawa
lipofilik non-polar yang lebih dominan dalam
proses penghambatan pertumbuhan S. aureus.
Apabila  dibandingkan dengan penelitian
Pangestuti et al., (2017), ekstrak metanol
Sargassum sp., pada konsentrasi 15% mampu
menghasilkan zona hambat sebesar 6,32+0,27
mm=SD, lebih tinggi daripada fraksi non-polar
pada penelitian ini yang diuji pada konsentrasi
100%. Namun, hasil penelitian saat ini
menegaskan bahwa senyawa non-polar (sterol
dan triterpenoid) memiliki efektivitas sebagai
anti-bakteri.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fraksi non-polar yang diperoleh menunjukkan
aktivitas anti-bakteri lebih tinggi, dibandingkan
ekstrak metanol terhadap S. aureus. Identifikasi
dan analisis lebih lanjut diperlukan untuk
menentukan senyawa spesifik yang terdapat di
dalam ekstrak metanol maupun fraksi non-polar
ekstrak metanol Sargassum sp.
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